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 Kaki merupakan bagian tubuh yang kontak dengan tanah. Struktur kaki yang 

kompleks menunjukkan tindakan kompleks. Kelainan bentuk telapak kaki dapat 

mempengaruhi aktivitas fisik lainnya seperti kelincahan fisik (Agility)dan 

keseimbangan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pola dan ukuran telapak kaki 

terhadap keseimbangan statis dan kelincahan pada mahasiswa FK UISU. Desain 

pada penelitian ini adalah  Cross-Sectional dengan metode Consecutive Sampling 

yang   melibatkan 40 orang mahasiswa. Data pada pola ukuran telapak kaki 

diperoleh melalui wet foot print test. Ukuran telapak kaki diperoleh melalui 

antropometri telapak kaki yang meliputi panjang kaki dan lebar kaki, sedangkan 

data keseimbangan statis melalui stork stand test dan data kelincahan melalui zig-

zag run. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola dan ukuran telapak kaki terhadap 

keseimbangan statis dan kelincahan, tetapi bila dianalisa berdasarkan ukuran 

telapak kaki maka hanya kelincahan terhadap panjang dan lebar telapak kaki saja 

yang memiliki korelasi yang signifikan, dengan nilai r= -0,337 dan p= 0,003 

(p<0,05) pada panjang telapak kaki dan dengan nilai r= -0,315 dan p= 0,048 

(p<0,05) pada lebar telapak kaki. 
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 Feet are the part of the body in contact with the ground. complex structure of the 

feets shows complex actions. Foot deformities can affect other activities likes 

agility and balance. This type of research is analytic observational study that  to 

determine the relationship between the pattern and size of the feet on the static 

balance and agility of FK UISU students. The design in this study was cross-

sectional with the Consecutive Sampling method which involved 40 students. The 

data on the pattern of foot size were obtained through  wet foot print test. Foot 

size was obtained through foot anthropometry which included foot length and foot 

width, while static balance data was obtained through a stork stand test and 

agility data through zig-zag run. Based on the results of this study, it can be seen 

that there is no significant relationship between the pattern and size of the feet on 

static balance and agility, but if it is analyzed based on the size of the feet, only 

the agility towards the length and width of the feet has a significant correlation 

with the value r=-0.337 and p=0.003(p <0.05) for the foot length and  r=-0.315 

and p=0.048(p <0.05) for the foot width. 
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PENDAHULUAN 

Kaki merupakan anggota gerak yang penting 

saat beraktivitas sehingga kaki cenderung 

mengalami masalah yang sangat beragam.1 

Salah satu masalah yang dapat terjadi pada kaki  

adalah gangguan pada musculoskeletal. Struktur 

tulang kaki memiliki pengaruh yang besar pada  

kinerja mobilitas manusia. Struktur kaki sangat 

tekait dengan cidera ekstremitas bawah dan 

nyeri otot tendon.Untuk mencegah kaki dari 

cidera maka keseimbangan juga diperlukan.2 

Keseimbangan adalah kemampuan 

mempertahankan sikap dan posisi tubuh. Salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan gangguan 

keseimbangan yaitu gangguan muskuloskeletal 

berupa kelainan bentuk telapak kaki. Bentuk 

telapak kaki manusia terbagi menjadi tiga jenis 

yaitu normal foot, flat foot dan cavus foot sesuai 

struktur arcus pedis atau lengkungan pada 

telapak kaki.3 Gangguan musculoskeletal dapat 

menyerang siapa saja mulai dari saat lahir 

sampai dewasa. WHO memberikan peryataan 

bahwa terdapat ratusan juta orang terganggu 

kehidupan akibat gangguan musculoskeletal. 

Lengkung kaki rendah dan lengkung kaki  tinggi  

dapat meningkatkan resiko terjadinya cedera 

kaki.4 Oleh sebab itu kelainan bentuk telapak 

kaki dapat mempengaruhi aktivitas fisik 

seseorang. Aktivitas fisik yang kurang baik 

tersebut tentu akan berdampak pada kualitas 

aktivitas fisik lainnya, seperti halnya masalah 

kelincahan fisik (Agility). Sebab kelincahan fisik 

seseorang (Agility) dipengaruhi oleh faktor 

kecepatan, kekuatan, keseimbangan, dan 

koordinasi. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pendapat Gebbar dkk.5 

Aktivitas yang banyak seperti banyak 

berjalan membutuhkan keseimbangan dan 

kekuatan lengkung kaki yang baik. Salah satu 

profesi yang membutuhkan lengkung kaki yang 

baik adalah profesi dokter. Calon dokter atau 

seorang mahasiswa tingkat akhir yang akan 

memasuki masa koas atau kepaniteraan klinik di 

rumah sakit dan melaksanakan pengabdian ke 

beberapa daerah tertentu sehingga 

membutuhkan ketahanan fisik kaki yang lebih 

baik dan akan dituntut untuk melakukan 

mobilisasi yang tinggi dan berdiri dalam waktu 

yang tidak singkat. Agar aktivitas mahasiswa 

dan calon dokter tersebut dapat dilakukan secara 

maksimal perlu didukung oleh energi dan daya 

tahan yang tinggi,  bentuk anatomi kaki yang 

normal, keseimbangan postural yang baik, dan 

kelincahan.  

Kemampuan keseimbangan dan kelincahan 

pada mahasiswa penting untuk ditinjau baik dari 

segi keseimbangan pada saat berdiri, berjalan 

dan menjaga keseimbangan tubuh ketika 

merubah secara cepat dan tepat arah tubuh. 

Keseimbangan dan kelincahan merupakan aspek 

yang penting saat melakukan aktivitas oleh 

sebab itu penting untuk menjaga serta melatih 

fungsi keseimbangan dan kelincahan tubuhnya 

agar berfungsi dengan baik. 

Kondisi lengkung kaki yang tidak normal 

akan mengganggu aktivitas fisik yang 

berhubungan dengan kelincahan yang bukan 

merupakan komponen fisik tunggal yang berdiri 

sendiri, tetapi tersusun dari komponen 

koordinasi, yaitu reaksi, kekuatan, kecepatan, 

keseimbangan, daya ledak, perubahan arah dan 

perubahan posisi. Flat Foot dan cavus foot 

memiliki kemampuan aktivitas fisik yang kurang 
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baik dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki bentuk telapak kaki normal.  

Terdapat juga pendapat lain yang 

mengatakan tidak semua kondisi kaki datar (Flat 

Foot) dapat menyebabkan seseorang mengalami 

masalah gangguan kelincahan. Hasil kajian yang 

dilakukan Peffer GB di Amerika menunjukkan, 

bahwa 25% orang Amerika yang memiliki kaki 

datar tidak mengalami keluhan.6,7 Sebuah 

penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh 

Bachtiar di tahun 2012 pada 57 orang mahasiswa 

prodi S1 Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Hasanuddin. Didapatkan bahwa 

subjek yang memiliki arkus normal sebanyak 31 

orang (54,4%), arkus datar atau flat foot 

sebanyak 23 orang (40,4%), sedangkan arkus 

tinggi atau cavus foot sebanyak 1 orang (5,3%).8 

Antropometri dapat dinyatakan sebagai 

suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran 

bentuk, ukuran(tinggi, lebar), berat dan lain-lain 

yang berbeda satu dengan lainnya.9 Telapak kaki 

manusia mengandung informasi untuk berbagai 

keperluan diantaranya yaitu untuk menganalisis 

tipe telapak kaki (flat foot, normal, dan high 

arch), menentukan ukuran sepatu, tipe kaki cacat 

dan normal, serta identifikasi pelaku tindak 

kejahatan dari jejak telapak kaki yang 

ditinggalkan.10 Penelitian yang dilakukan oleh 

Angga Pramuditia Valiandi pada tahun 2017 

pada 102 mahasiswa Departemen Teknik Mesin 

(DTM) UNDIP menyimpulkan terdapat korelasi 

antara tinggi badan dan ukuran telapak kaki. 

Ukuran telapak kaki pada penelitian tersebut 

terdiri dari panjang dan lebar telapak kaki.10 

Berdasarkan latar belakang ini peniliti ingin 

mengetahui Hubungan antara Pola dan Ukuran 

Telapak Kaki dengan Keseimbangan Statis dan 

Kelincahan pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UISU Tahun 2020. Hal ini karena 

sangat sedikit studi yang membahas pola dan 

ukuran telapak kaki dengan keseimbangan statis 

dan kelincahan. 

METODE 

Penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan  cross sectional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pola dan 

ukuran telapak kaki pada mahasiswa FK UISU 

tahun 2020. Tujuan khusus dari penelitian ini 

untuk mengetahui distribusi frekuensi pola dan 

ukuran telapak kaki pada mahasiswa FK UISU 

tahun 2020, untuk mengetahui hubungan pola 

dan ukuran telapak kaki dengan keseimbangan 

statis pada mahasiswa FK UISU tahun 2020, 

untuk mengetahui hubungan pola dan ukuran 

telapak kaki dengan kelincahan pada mahasiswa 

FK UISU tahun 2020. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan November  2020 – Desember 2020. 

Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara, 

Jalan STM Suka Maju Medan. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Sumatera Utara. Penelitian ini mendapat izin 

dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran UISU dengan 

No.083/EC/KEPK.UISU/IX/2020.  

HASIL 

Sebelum dilakukan analisa data, terlebih 

dahulu dilakukan pemeriksaan kelengkapan dan 

kebenaran data. Data selanjutnya diberi kode, 

ditabulasi, dan dimasukkan ke dalam komputer. 
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Data yang terkumpul kemudian diolah dengan 

menggunakan program SPSS. 

Tabel 1. Rerata Responden Berdasarkan Umur, 

Panjang dan Lebar Telapak Kaki, Pola Telapak 

Kaki 

 Rerata ± Simpangan baku 

Umur 

Panjang Telapak Kaki (cm) 

Lebar Telapak Kaki (cm) 

 21,3±0,966 

23,61±1,576  

9,68±1,444 

Pola Telapak 

Kaki 
Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 

Normal 

Datar 

2 

19 

19 

5,0 

47,5 

47,5 

Total 40 100 

 

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa 

umur responden berusia rata-rata 21,3 cm ±0,96 

tahun dengan panjang telapak kaki 23,6 cm dan 

lebar telapak kaki 9,68 cm. 

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa 

responden dengan pola telapak kaki normal dan 

pola telapak kaki datar masing masing sebanyak 

19 orang (47,5%) dan pola telapak kaki tinggi 

sebanyak 2 orang (5,0%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Keseimbangan Statis 

Keseimbangan 

Statis 

Frekuensi Persentase (%) 

Baik Sekali 

Baik 

Sedang 

Kurang 

Kurang Sekali 

12 

2 

16 

9 

1 

30,0 

5,0 

40,0 

22,5 

2,5 

Total 40 100,0 

 

Dari Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa 

responden dengan keseimbangan statis paling 

banyak adalah kategori sedang sebanyak 16 

orang (40,0%) dan yang paling sedikit adalah 

kategori kurang sekali sebanyak 1 orang (,2,5%). 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kelincahan 

Kelincahan Frekuensi Persentase (%) 

Baik Sekali 

Baik  

Sedang 

Kurang 

Kurang Sekali 

35 

1 

0 

0 

4 

87,5 

2,5 

0 

0 

10,0 

Total 40 100,0 

 

Dari Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 

responden dengan kelincahan paling banyak 

adalah kategori baik sekali sebanyak 35 orang 

(87,5%) dan yang paling sedikit adalah kategori 

baik  sebanyak 1 orang (,2,5%). 

Tabel 4. Korelasi antara Pola Telapak Kaki 

dengan Ukuran Telapak Kaki dengan 

Keseimbangan Statis 

 

 

Keseimbangan Statis 

N r p 

Pola Telapak Kaki 40 -0,194 0,230 

Panjang Telapak Kaki 40 -0,076 0,643 

Lebar Telapak Kaki 40 -0,294 0,065 

 

Hubungan semua variabel tersebut diuji 

signifikansinya secara statistik dengan uji 

korelasi Spearman. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pada variable pola telapak kaki, tidak terdapat 

hubungan antara pola telapak kaki dengan 

keseimbangan statis  dimana nilai p=0,230 

(p>0,05). Kuat korelasi tergolong sangat lemah 

(r= -0,194) dengan arah negatif. Artinya semakin 

tinggi nilai pola telapak kaki maka semakin 

rendah nilai keseimbangan statis. Dan begitu 

sebaliknya.  

 Pada variabel Panjang telapak kaki, 

tidak terdapat hubungan antara panjang telapak 

kaki dengan keseimbangan statis  dimana nilai 

p=0,643 (p>0,05). Kuat korelasi tergolong 

sangat lemah (r= -0,0746) dengan arah negatif. 

Artinya semakin tinggi nilai panjang telapak 
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kaki maka semakin rendah nilai keseimbangan 

statis. Dan begitu sebaliknya. 

 Pada variabel lebar telapak kaki, 

terdapat tidak terdapat hubungan antara lebar 

telapak kaki dengan keseimbangan statis  

dimana nilai p=0,065 (p>0,05). Kuat korelasi 

tergolong lemah (r= -0,294) dengan arah negatif. 

Artinya semakin tinggi nilai pola lebar kaki 

maka semakin rendah nilai keseimbangan statis. 

Dan begitu sebaliknya.   

Tabel 5. Korelasi antara Pola Telapak Kaki 

dengan Ukuran Telapak Kaki dengan 

Kelincahan 

 

 

Kelincahan 

N r p 

Pola Telapak Kaki 40 -0,240 0,137 

Panjang Telapak Kaki 40 -0,337 0,03 

Lebar Telapak Kaki 40 -0,315 0,048 

 

Hubungan semua variabel tersebut diuji 

signifikansinya secara statistik dengan uji 

korelasi Spearman. Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pada variable pola telapak kaki, tidak terdapat 

hubungan antara pola telapak kaki dengan 

kelincahan  dimana nilai p=0,137 (p>0,05). Kuat 

korelasi tergolong sangat lemah (r= -0,240) 

dengan arah negatif. Artinya semakin tinggi nilai 

pola telapak kaki maka semakin rendah nilai 

kelincahan. Dan begitu sebaliknya. 

Pada variabel panjang telapak kaki, 

terdapat hubungan antara panjang telapak kaki 

dengan kelincahan dimana nilai p=0,03 

(p<0,05). Kuat korelasi tergolong lemah (r= -

0,337) dengan arah negatif. Artinya semakin 

tinggi nilai panjang telapak kaki maka semakin 

rendah nilai kelincahan. Dan begitu sebaliknya. 

Pada variabel lebar telapak kaki, 

terdapat  terdapat hubungan antara lebar telapak 

kaki dengan kelincahan  dimana nilai p=0,048 

(p<0,05). Kuat korelasi tergolong lemah (r= -

0,315) dengan arah negatif. Artinya semakin 

tinggi nilai  lebar telapak kaki maka semakin 

rendah nilai kelincahan. Dan begitu sebaliknya. 

DISKUSI 

Dari Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 

responden memiliki panjang telapak kaki 

terpanjang adalah 26,50 cm sebanyak 1 orang 

(2,5%) dan  panjang telapak kaki terpendek 

20,50 cm adalah sebanyak 1 orang (2,5%).  Hasil 

ini berbeda dengan penelitian Musa dan kawan-

kawan pada tahun 2015 bahwa nilai mean pada 

panjang telapak kaki laki-laki 26,45 dan nilai 

mean pada panjang telapak kaki perempuan 

adalah 25,17.12  Sedangkan responden memiliki 

lebar telapak kaki terlebar adalah 11,5 cm 

sebanyak 2 orang (5,0%) dan  lebar telapak kaki 

tersempit 8,0 cm adalah sebanyak 1 orang 

(2,5%). %).  Hasil ini berbeda dengan penelitian 

Musa dan kawan-kawan pada tahun 2015 bahwa 

nilai mean pada lebar telapak kaki laki-laki 

9,875 cm dan nilai mean pada lebar telapak kaki 

perempuan adalah 9,47 cm.12 

Dari Tabel 1 diatas menunjukkan pola 

telapak kaki normal dan pola telapak kaki datar 

masing masing sebanyak 19 orang (47,5%) dan 

pola telapak kaki tinggi sebanyak 2 orang 

(5,0%).  Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Darwis pada tahun 2016 bahwa pada hasil 

pemeriksaan arkus pedis dengan kategori arkus 

pedis normal dan arkus pedis datar sama 

banyaknya.11  

Dari Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa 

responden dengan keseimbangan statis paling 

banyak adalah kategori sedang sebanyak 16 

orang (40,0%) dan yang paling sedikit adalah 
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kategori kurang sekali sebanyak 1 orang (,2,5%). 

Sesuai dengan tabel nilai standing stork test 

menurut Johnson dan Nelson (2000) bahwa 

apabila nilai standing stork test semakin besar 

(berdiri semakin lama) maka keseimbangan 

statis orang tersebut dikategorikan semakin 

baik.13 

Dari Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 

responden dengan kelincahan paling banyak 

adalah kategori baik sekali sebanyak 35 orang 

(87,5%) dan yang paling sedikit adalah kategori 

baik  sebanyak 1 orang (2,5%). Tabel 4 

menunjukkan bahwa pada variabel pola telapak 

kaki, tidak terdapat hubungan antara pola telapak 

kaki dengan keseimbangan statis (p=0,230). 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Tudor et 

al (2009) performa olahraga pada semua 

kelompok adalah sama dan tidak bergantung 

pada morfologi kaki, sebagaimana tidak 

ditemukannya pengaruh yang signifikan dari 

flatfoot dengan kemampuan motorik.14 Selain itu 

hasil ini sesuai dengan pendapat Guralnik et al 

(2009) yang menyatakan bahwa derajat flat foot 

yang semakin besar pada responden menjadikan 

semakin tidak mampu mempertahankan 

keseimbangan lebih lama. Hal ini diakibatkan 

keseimbangan tergantung dari integrasi panca 

indra pengelihatan, kanalis simisirkularis pada 

telinga dan reseptor pada otot. Fungsi utama otot 

quadriseps femoris adalah sebagai kemampuan 

mobilitas penggerak gerak bawah. Kemampuan 

fungsional yang berhubungan dengan anggota 

gerak bawah adalah kemampuan mobilitas. 

Kemampuan mobilitas meliputi kecepatan jalan, 

keseimbangan dan kemampuan berdiri dari 

posisi duduk. Penurunan masa otot ini 

merupakan faktor penting yang mengakibatkan 

penurunan kekuatan otot dan daya tahan otot.15 

 Pada variabel panjang telapak kaki, 

tidak terdapat hubungan antara panjang telapak 

kaki dengan keseimbangan statis  (p=0,643). 

Pada variabel lebar telapak kaki, tidak terdapat 

hubungan antara lebar telapak kaki dengan 

keseimbangan statis  (p=0,065). Menurut Anne 

(2006) keseimbangan merupakan interaksi yang 

kompleks dan integrasi/interaksi sistem sensorik 

(vestibular, visual, dan somatosensorik termasuk 

propioceptor) dan muskuloskeletal (otot, sendi 

dan jaringan lunak lain) yang dimodifikasi/diatur 

dalam otak (kontrol motorik, sensorik, basal 

ganglia, cerebellum, dan area asosiasi) sebagai 

respon terhadap perubahan kondisi ekternal dan 

internal.17 Kaki tetap pada bidang tumpu,makin 

tinggi titik berat badan dari titik bidang tumpu, 

makin labil keseimbangan seseorang. Makin 

kecil bidang tumpu, juga makin labil posisi 

keseimbangan, karena latihan dengan salah satu 

kaki, maka kaki tumpu harus memiliki kekuatan 

otot yang memadai untuk mempertahankan 

keseimbangan.18 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian analitik dengan desain Cross-

Sectional yang melibatkan murid SD di 

Kecamatan Sukajadi kelas 1 sampai 3 dengan 

rentang usia 6 sampai 9 tahun. Flatfoot anak 

dengan kelompok usia 6 sampai 9 tahun tidak 

berpengaruh terhadap beberapa faktor 

kebugaran fisik: keseimbangan statis tubuh, 

kecepatan dan kelincahan gerak yang diperlukan 

untuk aktifitas olahraga.19   

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 

variabel pola telapak kaki, tidak terdapat 

hubungan antara pola telapak kaki dengan 
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kelincahan  (p=0,137). Kuat korelasi tergolong 

sangat lemah (r=-0,240) dengan arah negatif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Mylsidayu et al (2015) bahwa Agility meningkat 

sampai kira-kira umur 12 tahun pada waktu 

mulai memasuki pertumbuhan cepat (rapid 

growth). Selama periode tersebut agility tidak 

meningkat, bahkan menurun. Setelah melewati 

pertumbuhan cepat (rapid growth) agility 

meningkat lagi sampai anak mencapai umur 

dewasa, kemudian menurun lagi menjelang 

umur lanjut. Sesuai pada penelitian ini peneliti 

menggunakan responden berusia rata-rata 21.20 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

tidak sepenuhnya responden yang memiliki 

lengkung kaki normal juga memiliki kelincahan 

yang baik atau baik sekali, sebab kenyataannya 

juga terdapat responden yang memiliki tingkat 

kelincahan dengan kategori sedang, kurang, dan 

kurang sekali.21 Penelitian yang dilakukan oleh 

Selvaraj et al (2018) menunjukkan bahwa 

responden dengan lengkung telapak kaki yang 

tinggi lebih baik dibandingkan lengkung telapak 

kaki normal dan datar. Hal ini dikarenakan 

perbandingan dibuat antara tipe kaki.22 

Kecenderungan spesifik yang dapat 

diidentifikasi, yaitu tipe kaki lengkung tinggi 

dan kaki lengkung normal memiliki kontak kaki 

depan yang lebih cepat daripada tipe kaki 

lengkung rendah. Juga terlihat jelas bahwa tipe 

kaki lengkung tinggi, menghabiskan lebih 

sedikit waktu pada kaki belakang dibandingkan 

dengan tipe kaki lengkung rendah yang jarang 

terjadi kontak kaki belakang. Hasil penelitian ini 

juga mendukung temuan penelitian tentang jenis 

kaki yang sedang berjalan, kaki datar 

menurunkan kecepatan kaki.23 

Hasil analisis pada variabel panjang 

telapak kaki dengan jumlah responden sebanyak 

40 mahasiswa, terdapat hubungan antara lebar 

telapak kaki dengan kelincahan (p=0,03). Kuat 

korelasi tergolong sangat lemah (r=-0,337) 

dengan arah negatif. Pada variabel lebar telapak 

kaki, terdapat  hubungan antara lebar telapak 

kaki dengan kelincahan (p=0,048). Kuat korelasi 

tergolong lemah (r=- 0,315) dengan arah negatif. 

Pada ukuran telapak kaki apabila 

semakin panjang dan lebar pola telapak kaki 

maka responden mempunyai pola telapak kaki 

yang datar. Pada penelitian ini didapatkan hasil 

semakin tinggi nilai pola telapak kaki maka 

semakin rendah nilai kelincahan. Artinya 

semakin datar telapak kaki maka semakin rendah 

nilai kelincahan. Penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Sahri et al (2017) bahwa seseorang 

dengan bentuk kaki datar (flat foot) memiliki 

kemampuan aktivitas fisik seperti kelincahan 

yang kurang baik, namum berbeda dengan 

pendapat Pfeffer (2005) yang mengatakan tidak 

semua kondisi kaki datar (flat foot) dapat 

menyebabkan seseorang mengalami masalah 

gangguan kelincahan.6,21 

Penelitian Irawan et al (2020) 

menggunakan metode wet foot print test yang 

sama dengan penelitian ini untuk menilai derajat 

bentuk telapak kaki. Derajat kelincahan diukur 

menggunakan Dodging Run Test, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode Zig-Zag 

Run. Studi tersebut menemukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara keduanya 

Indeks Tinggi Lengkungan dan kelincahan. AHI 

dan Arcus Pedis bukanlah faktor penentu di hasil 

tes ketangkasan.24  
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Selain itu hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Nurul (2019) yang 

dianalisa dengan menggunakan uji Correlation 

Pearson Product Moment, didapatkan tidak 

adanya hubungan antara bentuk telapak kaki dan 

kelincahan dengan nilai signifikansi 0,091.25 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian tidak didukung oleh 

pemeriksaan arkus pedis yang lebih akurat 

seperti radiografi atau bone scan. Responden 

penelitian hanya mencakup rentang usia 20-25 

tahun dan pengambilan data keseimbangan statis 

menggunakan metode Stork Stand Test yang 

hanya menggunakan salah satu kaki yang 

dominan. Selain itu, penelitian dilakukan pada 

masa pandemi Covid-19. Peneliti 

mengumpulkan responden sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan dan memperhatikan 

protokol kesehatan Covid-19. 

KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 

penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

Umur responden Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

berusia rata-rata 21,3±0,96 tahun dengan 

panjang telapak kaki 23,6 cm dan lebar telapak 

kaki 9,68 cm. Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sumatera Utara memiliki pola 

telapak kaki normal dan pola telapak kaki datar 

masing masing sebanyak 19 orang (47,5%) dan 

pola telapak kaki tinggi sebanyak 2 orang 

(5,0%). 

Responden Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara  

memiliki keseimbangan statis paling banyak 

adalah kategori sedang sebanyak 16 orang 

(40,0%), kategori baik sebanyak 2 orang (5,0%), 

kategori kurang sebanyak 9 orang (22,5%) dan 

kategori kurang sekali sebanyak 1 orang (,2,5%). 

Responden dengan kelincahan paling 

banyak adalah kategori baik sekali sebanyak 35 

orang (87,5%), kategori baik  sebanyak 1 orang 

(,2,5%), dan kategori kurang sekali sebanyak 4 

orang (10,0%) 

 Pada penelitian ini tidak terdapat 

hubungan pola telapak kaki dengan ukuran 

telapak kaki terhadap keseimbangan statis. 

Pada penelitian ini tidak terdapat 

hubungan pola telapak kaki dengan ukuran 

telapak kaki terhadap kelincahan. 
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